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Abstract
This study aimed to determine the effect of Good Corporate Governance mechanism toward
earnings management that is proxied with discretionary accruals (DTA). The GCG mechanism
is proxied with managerial ownership (KM), institutional leadership (KI), independent board of
commissioner (DKI) and independent audit committee (KAI). The sample used in this study
were 11 companies registered in CGPI for three years starting from 2013 to 2015.To know
whether the above GCG variables have an effect on earnings management, multiple linear
regression test using SPSS 2.1 program. The test results show that only managerial ownership
variables has significantly influence to earnings management. While other variables such as
institutional ownership (KI), independent board of commissioner (DKI), and independent audit
committee (KAI) have no significant effect to earnings management.
Keyword: Good Corporate Governance, managerial ownership, institusional leadership, inde-
pendent board of commisioner, independent audit committee, earning management.
PENDAHULUAN
Istilah Good Corporate Governance (GCG) pertama kali diperkenalkan pada
tahun 1992 oleh Komite Cadbury dalam laporannya, yang dikenal sebagai Laporan
Cadbury. Menurut Komite Cadbury pada tata kelola perusahaan adalah prinsip
langsung mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara ke-
kuatan dan kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban
kepada pemegang saham pada khususnya, dan stakeholder. Tata Kelola Per-
usahaan yang baik merupakan sarana atau mekanisme untuk memberikan jamin-
an kepada investor dalam memperoleh pengembalian yang tepat untuk investasi
yang telah ditanam (Komite Cadbury, 1992).
Sementara Forum of Corporate Governance for Indonesia-FCGI (2001)
mengemukakan bahwa corporate governance adalah seperangkat peraturan yang
mengatur hubungan (dengan kata lain sebagai system yang mengendalikan
perusahaan) antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak
kreditur, pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan internal dan
eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka. Dengan
penerapan Corporate Governance akan dapat mendatangkan banyak manfaat
dan keuntungan bagi perusahaan terkait dan juga pihak-pihak lain yang ber-
hubungan langsung dan tidak langsung terhadap perusahaan.
Chotourou et al. (2001) dalam penelitiannya mendukung pernyataan yang
diusulkan oleh berbagai badan independen (Joint Committe on Corporate Gover-
nance 2001; SEC 2000; BRC 1999; Cadbury Committe 1992) tidak hanya
mengurangi kecurangan dalam pelaporan keuangan tetapi juga mengurangi ke-
mungkinan dari praktik manajemen laba, dimana laporan penghasilan lebih






dasari. Chtourou dkk (2001) menjelaskan lebih lanjut bahwa penerapan prinsip-
prinsip corporate governance yang konsisten akan menghalangi kemungkinan
dilakukannya rekayasa kinerja (earnings management) yang mengakibatkan nilai
fundamental perusahaan tidak tergambar dalam laporan keuangannya.
Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Hazri dan Sugiarti
(2012) dengan objek penelitian perusahaan yang masuk dalam Corporate Gover-
nance Perception Index (CGPI) tahun 2006-2008 yaitu daftar yang dibuat oleh
The Indonesian Institute of Corporate Governance (IICG). Pemilihan sampel ter-
sebut dalam penelitian ini karena perusahaan yang terdaftar di CGPI karena
perusahaan tersebut memiliki komitmen serta mendapat pelatihan penerapan GCG
dari lembaga independen yang memiliki pemahaman yang baik terhadap pene-
rapan GCG yang berkualitas.
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Agensi
Dalam penelitian Borlea dan Monica (2013), Teori ini mengacu pada hu-
bungan yang terjalin antara pemilik perusahaan (principal) dan direksi (agent).
Hubungan yang tercipta antara agent dan principal, diwujudkan dengan mela-
kukan kontrak berupa pihak satu (principal) memberikan amanat pada pihak
(agent) untuk melaksanakan beberapa layanan atas nama mereka (principal).
Teori Moral Hazard
Adanya konflik kepentingan agent dan principal menyebabkan munculnya
asumsi bahwa setiap individu cenderung untuk bertindak mementingkan kepen-
tingannya sendiri (oportunistis). Sehingga mendorong agent untuk menyem-
bunyikan dan menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada principal
(Borlea dan Monica, 2013).
Teori Asimetri Informasi
Hipotesis mengenai asimetri informasi berkaitan erat dengan agency theory
dan adanya hubungan keagenan. Asumsi yang menyatakan bahwa agent memiliki
informasi yang lebih dibandingkan principal mengakibatkan agent memanfaatkan
asimetri informasi untuk menyembunyikan informasi yang tidak menguntungkan
dan hanya menyajikan informasi sesuai keinginannya terutama informasi yang
menilai kinerja dari manajemen.
Manajemen Laba
Secara umum manajemen laba adalah suatu tindakan mempengaruhi laba
(income) yang dilakukan secara sengaja oleh manajemen suatu perusahaan yang
memiliki informasi mengenai keuntungan ekonomis yang secara real atau nyata
tidak terjadi pada laporan keuangan perusahaan tersebut dan pada akhirnya akan
menyebabkan ketidak jelasan dan hilangnya kepercayaan parapemegang saham
maupun stakeholders, sehingga akan berujung pada kerugian perusahaan (Hanif,
2009 dalam penelitian Hazri & Sugiyarti 2011).
Teori Stakeholder
Dalam penelitian Borlea dan Monica (2013), menyatakan istilah “stakeholder”
mengacu pada semua orang, kelompok, atau organisasi yang memiliki dampak
pada aktivitas perusahaan atau dipengaruhi oleh perusahaan. Yaitu: pemilik,




media dan sebagainya. Masing-masing bagian ini entah bagaimana berinteraksi
dan mempengaruhi bisnis perusahaan.
Good Corporate Governance
Istilah GCG pertama kali diperkenalkan oleh Komite Cadbury pada tahun
1992 dalam laporannya yang disebut sebagai Cadbury Report, menjelaskan bahwa
Good Corporatate Governance adalah sistem yang mengarahkan dan mengendali-
kan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban kepada pemegang
saham pada khususnya dan pemangku kepentingan (Tanjung et al, 2015). Tim
GCG BPKP mendefinisikan GCG dari segi soft definition yang mudah dicerna
sekalipun orang awam yaitu “komitmen, aturan main, serta praktik penyeleng-
garaan bisnis secara sehat dan beretika”. Dalam Forum for Corporate Governance
in Indonesia (FCGI), menjelaskan lebih lanjut GCG sebagai: seperangkat aturan
yang menentukan hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditor, peme-
rintah, karyawan dan pemangku kepentingan internal dan eksternal lainnya sehu-
bungan dengan hak dan tanggung jawab mereka, atau sistem dimana perusahaan
diarahkan dan Dikendalikan. Tujuan GCG adalah untuk menciptakan nilai tambah
perusahaan bagi pemangku kepentingan.
Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan Manajerial (KM) merupakan saham yang dimiliki oleh mana-
jemen secara pribadi maupun saham yang dimiliki oleh anak cabang. Perusahaan
bersangkutan beserta afiliasinya, (Susiana & Herawaty 2007 dalam penelitian
Sari 2013). Pengukuran variabel KM menggunakan skala rasio, berikut rumus
pengukuran variabel tersebut:
H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Kepemilkan Institusional
Teori keagenan menunjukkan bahwa pemantauan oleh kepemilikan insti-
tusional dapat menjadi tata kelola yang penting bagi perusahaan. Selain itu, in-
vestor institusi memiliki kesempatan, sumber daya, dan kemampuan untuk memo-
nitor manajer. Oleh karena itu, kepemilikan institusional berhubungan dengan
pemantauan yang lebih baik dari kegiatan manajemen, mengurangi kemampuan
oportunistik manajer untuk memanipulasi laba (Kazemian & Sanusi, 2015).
H2: Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Dewan Komisaris
Dalam Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014, Dewan Komisaris adalah
organ perusahaan bertugas melakukan pengawasan dan bertanggung jawab atas
pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umum-
nya, baik mengenai Perusahaan Publik, dan memberi nasihat kepada direksi.
Sehingga peran dewan komisaris diharapkan dapat mengurangi praktik mana-
jemen laba.
H3: Dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba
Komite Audit Independen
Peraturan OJK 55/POJK.04/2015, menyatakan bahwa dalam rangka men-
dukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, dewan komisaris
wajib membentuk dewan komite audit. Peran komite audit adalah memeriksa,






publikasikan terkait ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Dengan
peran tersebut diharapkan dapat meminimalisir perilaku oportunistik manajemen.
H4: Komite audit independen bepengaruh signifikan terhadap manajemen laba
Berdasarkan penjelasan di atas, maka rerangka pemikiran dapat digambar-




Lokasi penelitian ini berada di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk mendapat-
kan data laporan keuangan perusahaan periode 2013-2015 yang dapat diakses
melalui website www.idx.co.id. Sampel penelitian ini dipilih menggunakan purpo-
sive sampling method.
Perusahaan yang masuk dalam daftar Corporate Governance Perception
Index (CGPI) yang dipilih berdasarkan hasil penilaian The Indonesian Institute
for Corporate Governance (IICG), perusahaan juga harus ada dalam daftar CGPI
mulai tahun 2013-2015 dan perusahaan itu bukan lembaga keuangan.
Discretionary accruals merupakan selisih antara total accruals dan nondiscre-
tionary accruals. Sedangkan total accruals merupakan selisih antara net income
dan cash flow from operations. Total akrual dipecah menjadi komponen discretion-
ary accruals dan nondiscretionary accruals dengan menggunakan modified Jones
model, (Dechow et al 1995 dalam penelitian Sulistyanto dan Haris, 2003).
Dalam Penelitian ini menggunakan discretionary total accruals(DTA) sebagai
proksi rekayasa keuangan yang dilakukan manajemen.Untuk mengukur DTA,
terlebih dahulu akan mengukur total akrual. Total akrual diklasifikasikan menjadi
komponen discretionary dan nondiscretionary (Midiastuty, 2003), dengan tahapan:
a. Mengukur total accrual dengan menggunakan model Jones yang dimodifikasi.
Total Accrual (TAC) = laba bersih setelah pajak (net income) – arus kas operasi
(cash flow from operating).
b. Menghitung nilai accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS
(Ordinary Least Square):
TACt/ At-1 = 1(1/ At-1) + 2((REVt - RECt) / At-1) + 3(PPEt / At-1) +
Dimana:
TACt: total accruals perusahaan i pada periode t




REVt: perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t
RECt: perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t
PPEt:aktiva tetap (gross property plant and equipment) perusahaan tahun t
c. Menghitung nondiscretionary accruals model (NDA) adalah sebagai berikut:
NDAt = 1(1/ At-1) + 2((REVt - RECt) / At-1) + 3(PPEt / At-1
Dimana:
NDAt: nondiscretionary accruals pada tahun t
: fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada perhitungan total
accruals
d. Menghitung discretionary accruals
DACt: (TACt / At-1) - NDAt
Dimana:
DACt: discretionary accruals perusahaan i pada periode t.
Kepemilikan Manajerial (KM) merupakan saham yang dimiliki oleh mana-
jemen secara pribadi maupun saham yang dimiliki oleh anak cabang. Perusahaan
bersangkutan beserta afiliasinya, (Susiana & Herawaty 2007 dalam penelitian
Sari 2013). Pengukuran variabel KM menggunakan skala rasio, berikut rumus
pengukuran variabel tersebut:
ܭܯ = ܬݑ݈݉ܽℎ ݏܽℎܽ݉ ݕܽ݊݃ ݈݀݅݉݅݅݇݅ ݆݉ܽ݊ܽ݁ݎ
ܬݑ݈݉ܽℎ ݏܽℎܽ݉ ݕܽ݊݃ ܾ݁ݎ݁݀ܽݎ ݀݅ ݌݁ݎݑݏܽℎܽܽ݊ × 100% 
Kepemilikan institusional diukur dari jumlah persentase hak suara yang
dimiliki institusi atau perusahaan. Indikator yang digunakan untuk mengukur
kepemilikan institusional ini adalah persentase jumlah saham yang dimiliki oleh
institusi terhadap seluruh modal saham yang beredar, berikut rumus pengukuran
variabel tersebut:
ܭܫ = ܬݑ݈݉ܽℎ ݏܽℎܽ݉ ݕܽ݊݃ ݈݀݅݉݅݅݇݅ ݅݊ݏݐ݅ݐݑݏ݅
ܬݑ݈݉ܽℎ ݏܽℎܽ݉ ݕܽ݊݃ ܾ݁ݎ݁݀ܽݎ ݀݅ ݌݁ݎݑݏܽℎܽܽ݊ × 100% 
Komisaris Independen diukur menggunakan skala rasio melalui presentase
anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan dari seluruh ukuran
anggota dewan komisaris perusahaan, (Isnanta 2008 dalam penelitian Herawaty
2010).Berikut rumus pengukuran variabel tersebut:
ܭܫ = ܬݑ݈݉ܽℎ ܽ݊݃݃݋ݐܽ ݀݁ݓܽ݊ ݇݋݉݅ݏܽݎ݅ݏ ݀݅ ݈ݑܽݎ ݌݁ݎݑݏܽℎܽܽ݊
ܬݑ݈݉ܽℎ ݏ݈݁ݑݎݑℎ ܽ݊݃݃݋ݐܽ ݀݁ݓܽ݊ ݇݋݉݅ݏܽݎ݅ݏ ݀݅ ݌݁ݎݑݏܽℎܽܽ݊ 
Komposisi Komite Audit menurut Peraturan tersebut keanggotaan yang ber-
sifat independen dan tidak memiliki hubungan dengan perusahaan (dewan komi-
saris, direksi dan pemilik saham) kecuali dewan komisaris independen, sehingga
perhitungan variabel KM dengan menggunakan skala rasio ditentukan dengan
rumus sebagai berikut:
ܭܣ = ܬݑ݈݉ܽℎ ܽ݊݃݃݋ݐܽ ݇݋݉݅ݐ݁ ܽݑ݀݅ݐ ݅݊݀݁݌݁݊݀݁݊ ݀ܽ݊ ݀ܽݎ݅ ݈ݑܽݎ ݁݉݅ݐ݁݊
ܬݑ݈݉ܽℎ ݏ݈݁ݑݎݑℎ ܽ݊݃݃݋ݐܽ ݇݋݉݅ݐ݁ ܽݑ݀݅ݐ  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial,
kepemilkan institusional, dewan komisaris independen dan komite audit independen
sebagai proksi GCG terhadap manajemen laba yang diproksikan dengan discretionarry







1. Analisis Statistik Deskriptif, merupakan teknik deskriptif yang memberikan
informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis.
Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data diser-
tai dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik
data yang bersangkutan, Nurgiyantoro et al (2004) dalam Ningsaptiti (2010).
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean, standar
deviasi, maksimum, dan minimum.
2. Asumsi Klasik, digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut memenuhi
asumsi-asumsi dasar. Hal ini penting dilakukan untuk menghindari estimasi
yang bias. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Uji Normali-
tas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji Autokolerasi.
3. Analisis Regresi Linier Berganda,metode analisis yang digunakan untuk
menilai variabilitas luas pengungkapan risiko dalam penelitian ini adalah
analisis regresi berganda (multiple regression analysis). Analisis regresi ber-
ganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen tingkat risiko
perusahaan, ukuran perusahaan, dan jenis industri terhadap variabel de-
penden pengungkapan risiko perusahaan.
a. Pengujian Hipotesis, Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi (R2) adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen amat terbatas. Jika koefisien determinasi sama dengan
nol, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen. Jika besarnya koefisien determinasi mendekati angka 1, maka
variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen.
Dengan menggunakan model ini, maka kesalahan penganggu diusaha-
kan minimum sehingga R2 mendekati 1, sehingga perkiraan regresi akan
lebih mendekati keadaan yang sebenarnya.
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) Uji statistik F digunakan untuk
mengetahui apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) ter-
hadap variabel dependen (Ghozali, 2006). Apabila nilai probabilitas
signifikansi < 0.05, maka variabel independen secara bersama-sama mem-
pengaruhi variabel dependen.
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) Uji statistik t di-
gunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel inde-
penden secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2006). Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0.05, maka suatu
variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif





































Tabel  1 .
Statistik Deskriptif




Berdasarkan table 1 diatas menunjukkan variable dependen manajemen
laba yang diproksikan dengan discretionary accruals (DAT) memiliki rata-rata -
0.08963 yang berarti rata-rata perusahaan melakukan penurunan laba(income
decreasing) sebesar 8.96%.
Variabel independen mekanisme good corporate governance yang diproksikan
dengan kepemilkan manajerial (KM), kepemilikan institusional (KI), dewan
komisaris indpenden (DKI) dan komite audit independen (KAI). Pertama KM memi-
liki rata-rata 0.00872 yang berarti kepemilikan manajerial rata-rata sebesar 0.87%
dan dengan nilai DKI minimum sebesar 0 atau 0%.
Pengukuran mekanisme GCG kedua adalah kepemilikan Institusional (KI)
dengan nilai rata-rata 0.32354 menunjukkan kepemilkan institusional dalam per-
usahaan sampel sangat tinggi yaitu sebesar 32.35%.
Pengukuran mekanisme GCG ketiga adalah keberadaan dewan komisaris
independen (DKI) dengan rata-rata 0.36706 atau sebsar 36.71% yang menunjuk-
kan rata-rata perusahaan sampel telah memenuhi peraturan minimal DKI tidak
kurang dari 30%.
Pegukuran mekanisme GCG keempat yaitu komite audit independen (KAI)
dengan nilai rata-rata 0.84257 yang berarti keberadaan audit independen sebesar
84.26% dari seluruh anggota komite audit dalam rata-rata perusahaan sampel.
Variabel KAI memiliki nilai maksimum sebesar 1 yang berarti 100% seluruh anggota






Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Dan dari hasil pengujian dengan menggunakan analisis grafik histogram
menunjukkan bahwa grafik histogram tidak condong ke kanan ataupun
condong ke kiri maka dapat dikatakan data memiliki distribusi normal
Kolmogorov-Smirnov Z Nilai sig. Keterangan 





Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah 0.882 dan tidak signifikan pada
0.05. Hal ini berarti H0 diterima yang berarti data residual terdistribusi nor-






Dari hasil outputdiatas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari setiap
variabel independen lebih dari 0.10 dan nilai VIF dari masing-masing variabel
independen tidak lebih dari 10. Maka dapat disimpulkan tidak ada multi-
kolonieritas antar variabel independen dari model regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas













Tidak terjadi Multikolonieritas 
Tidak terjadi Multikolonieritas 
Tidak terjadi Multikolonieritas 






Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Gambar  2
Grafik Scatterplot Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Dari grafik scatterplot terlihat titik menyebar secara acak serta tersebar baik
di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model
regresi layak dipakai untuk memprediksi setiap variabel dependen berdasar-
kan variabel-variabel independen.
d. Uji Autokorelasi
du 4-du dw interpretasi 







Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Dari hasil pengujian statistik nilai Durbin-Watson sebesar 2.048 (du=1.730;
4du = 2.270). Hal ini berarti dalam model regresi tidak terdapat problem
autokolerasi yang ditunjukkan dengan nilai Durbin-Watson berada di antara
du tabel dan (4du tabel) sehingga 1.730 < 2.048 < 2.270.
Uji Regresi Linier Berganda
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 0,354 0.290  1,221 0,232 
KM 3,782 1.169 0,565 3,236 0,003 
KI -0,438 0.285 -0,262 -1,540 0,135 
DKI -0,378 0.489 -0,132 -0,773 0,446 








Dari tabel diatas maka dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
DTA =  0.354 + 3.782ܭܯ − 0.438ܭܫ − 0.378ܦܭܫ − 0.233ܭܣܫ 
Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa kepemilikan instituional (KI), dewan
komisaris independen (DKI) dan komite audit independen (KAI) memilki pengaruh
kearah negatif terhadap discretionary accruals (manajemen laba). Sedangkan
kepemilkan manajerial (KM) memiliki pengaruh kearah positif terhadap manajemen
laba.
Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Koefisiensi Determinasi (R2)
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 





Dari hasil output diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square yang
dihasilkan sebesar 0.217 yang berarti bahwa pengaruh variabel independen
kepemilkan manajerial (KM), kepemilkan institusional (KI), dewan komisaris
independen (DKI) dan komite audit independen (KAI) terhadap variabel
dependen manajemen laba (KM) adalah sebesar 21.7% dan sisanya 78.3%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini.
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017










Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Dari uji f didapat nilai F hitung sebesar 3.216 dengan signifikansi 0.024.
Nilai Ftabel dengan df 4 dan df1 33 pada taraf nyata 5% sebesar 2,660. Karena
F hitung > F tabel (3.216>2.660) dan nilai signifikan F (0.027<0.05) maka dapat
disimpulkan model regresi dapat digunakan untuk memprediksi discretion-
ary accruals atau dapat dikatakan variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap manajemen laba.
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Analisis uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing
variabel independen yaitu kepemilkan manajerial, kepemilkan institusional,
dewan komisaris independen dan komite audit independen terhadap variabel
dependen manajemen laba. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini:
Variabel 





























Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Berdasarkan hasil analisis diatas maka diperoleh hasil uji hipotesis dengan







Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba
Hasil analsis regresi linier berganda diperoleh beta sebesar 3.782 dengan
sebesar 3.236 dan nilai signifikansi sebesar 0.003. Dari hasil |thitung| > ttabel (3.236 >
1.701) dengan nilai signifikansi < 5% (0.003<0.05), maka dapat diartikan bahwa
variabel kepemilikan manajerial secara parsial berpengaruh positif terhadap
manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary accruals. Meningkatnya
kepemilikan manajerial menyebabkan ikut meningkatnya earning mangement,
dan sebaliknya penurunan kepemikan manajerial cendrunga akan menyebakan
menurunnya earning management, sehingga dapat disimpulkan H1 diterima.
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba
Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh beta sebesar -0.438 dengan
sebesar -1.540 dan nilai signifikansi sebesar 0.135. Karena |thitung| > ttabel  > (3.236
> 1.701) dengan nilai signifikansi > 5% (0.135>0.05), maka dapat diartikan bahwa
variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara parsial terhadap dis-
cretionary accruals yang merupakan proksi dari earning management. Meningkat
atau menurunnya kepemilikan institusional tidak akan mempengaruhi earning
management, maka dapat disimpulkan H2 ditolak.
Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba
Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh beta sebesar -0.378 dengan
sebesar -0.733 dan nilai signifikansi 0.446. Dari hasil thitung| > ttabel  > (-0.733 <
1.701) dengan nilai signifikansi > 5% (0.446 > 0.05), maka dapat diartikan bahwa
variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh secara parsial terhadap
variabel manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary accruals.
Meningkat atau menurunnya dewan komisaris independen tidak akan mem-
pengaruhi earning management, sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak
Pengaruh Komite Audit Independen Terhadap Manajemen Laba
Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh beta sebesar -0.233 dengan
sebesar -1.022 dan nilai signifikansi 0.315. Dari hasil thitung| > ttabel  > (-1.022 <
1.071) dengan nilai signifikansi > 5% (0.315 > 0.05), maka dapat diartikan bahwa
variabel komite audit independen tidak berpengaruh secara parsial terhadap
variabel manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary accruals. Mening-
kat atau menurunnya komite audit independen tidak akan mempengaruhi earn-
ing management, sehingga dapat disimpulkan H4 ditolak.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa kepemilkan manajerial
berpengaruh signifikan positif terhadap besar kecilnya praktik discretionary
accruals (manajemen laba) di suatu perusahaan.
2. Dari hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa kepemilkan institusional
tidak berpengaruh signifikan terhadap besar kecilnya discretionary accruals
(manajemen laba)di suatu perusahaan.
3. Hasil analisis regresi membuktikan bahwa prosentase komisaris independen
tidak berperngaruh signifikan terhadap besar kecilnya discretionary accru-




4. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa prosentase komite audit independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap besar kecilnya discretionary accruals
(manajemen laba) di suatu perusahaan.
KETERBATASAN DAN SARAN
Pada penelitian ini masih ada keterbatasan yang menghambat selama
penelitian dilakukan. Diharapkan dengan adanya keterbatasan ini peneliti
selanjutnya mampu mengatasi agar hasil penelitian yang dilakukan lebih maksimal
sesuai dengan yang diharapkan peneliti.
1. Jumlah sampel yang terlalu sedikit karena ada berbagai faktor yang tidak
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
2. Penelitian ini menggunkan sampel perusahaan, baik yang terindikasi earn-
ings management maupun yang tidak terindikasi melakukan earnings man-
agement sehingga tidak menggambarkan dengan baik bagaimana dampak
penerapan good corporate governance.
3. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di CGPI pada periode penelitian masih
sedikit yang merupakan BUMS dan banyak yang merupakan lembaga
keuangan sehingga banyak perusahaan yang dikeluarkan dari populasi.
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian, peneliti mem-
berikan beberapa saran berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan. Sa-
ran-saran tersebut antara lain:
1. Bagi penelitian selanjutnya
Menambahkan variabel lain dalam penelitian yang dipandang lebih dapat
mempengaruhi earnings management, misalnya menggunakan ukuran
dewan direksi dan kualitas audit. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan
periode pengambilan data sebelum dan sesudah perusahaan terdaftar di CGPI,
sehingga didapatkan hasil yang maksimal dan akurat dalam penelitian yang
dilakukan. Memperluas objek penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan
penelitian yang lebih luas dari penelitian ini.
2. Bagi Organisasi/Perusahaan
Perusahaan diharapkan meningkatkan kualitas tata kelola seperti pening-
katan proporsi komisaris independen dan memberikan kesempatan kepada
manajer untuk memiliki saham di perusahaan. Selain itu perusahaan juga
perlu memilih manajer yang memiliki etika yang baik karena walaupun de-
ngan standar yang tinggi earnings management dapat dilakukan jika manajer
memiliki niat yang tidak baik.
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